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Potensi energi terbarukan di Indonesia melimpah ruah. Memanfaathannya tak cukup dengan
regulasi. Perlu kesiapan sumber daya manusia, pendanaan, dan komitmen teguh soal energi hersih.

epus sebulan dari Kon-
Lﬂ-rvnsi Para Pihak ten-
tang Perubahan Iklim

Ke-26 atan COP 26 di Glas-
gow, Skotlandia, energi bersih
masih menanti tatanan untuk
membuatnya berjalan, bahkan
berlari kencang, Rancangan
Undang-Undang Energi Baru
dan Terharukan atau RUU
EBT digadang-gadang dapat
menyokong daya saing energi
bersih, Apakah it cukup?

Pasal 3 RUU EBT menye-
hutkan, ERT menjadi modal
pembangunan berkelanjutan
vang mendukung perekonomi-
an nasional serta mengem-
bangkan dan memperkuat po-
sisi industri dan perdagangan
Indonesia. Bakal regulasi ini
akan menjamin efeklivitas pe-
laksanaan dan pengendalian
pengelolaan serta pemanfaatan
EBT yang berdava saing. ber-
dava guna, dan berhasil guna
melalui mekanisme yang ter-
huka dan transparan.

Anggota Komisi VIL DPR
Merey Chriesty Barends,
mengatakan, parlemen tengah
menggeser pola pikir demi
menunjukkan keberpihakan
pada energl bersih., “Kami
akan mendorong RUU EBT

dengan memperhatikan kea-
dilan energi untuk semua
orang,” katanva dalam acara
"Energy Talks” vang diadakan
Perhimpunan Pelajar Indone-
sia Greater Glasgow pada awal
November 2021,

Salah satu wujud keberpi-
hakan legislatif, lanjutnya, ter-
tuang pada kemudahan peri-
zinan penyelenggaraan EBT
untuk mempercepat aliran
modal, Berdasarkan fakta

yang dihimpun, dia menyebul-

kan, provek kelistrikan di In-
donesia membutuhkan lebih
dari 100 izin, sedangkan di
Singapura dan Malavsia
hanya beberapa izin. Dampak-
nyz, iklim inves
di Indonesia dianggap tak me-
narik.

Dalam RUU ERT juga di-
sebutkan bahwa pemerintah
pusat dan dacrah memberikan
kemudahan perizinan dalam
pengeloluan EBT yang meli-
puti prosedur, jangka waktu,
dan biava. Adapun syarat un-
tuk memperoleh izin pengu-
sahaan ERT minimal terdiri
dari izin lingkungan, studi ke-
layakan, dan tanggung jawah
sosial perusahaan.

Merey jugs menggarishy-

asi untuk EBT

wathi bahwa RUU EBT men-
Jjadi payung hukum aliran pen
danaan, Menurut dia, perlu
adi mekanisme transfer

dana ijau dari pemerintah
pusal ke duerah, bahkan lang-
sung ke desa, demi mendu-
kung transisi energl. Dana
EBT, seperti vang disingguny
dalam RUL tersehut, dapat
bersumtber dari APBN, APED,
dan hibah.

Semertara itu, dari sisi
sumber daya manusia (SDM).
Co-founder The Indonesian
LEnergy & Environmental
Institute Satya Hangga menga-
takan, perlu ada kolaborasi de-
ngan penduduk dan komunitas
setempat di tingkat dacrah,
tertitama vang tergolong ter-
depan, terluar, dan tertinggal
(3T), dalam menvinergikan
EBT dengan budaya lokal.

"Akademisi yang memiliki
kesadaran terhadap penting-
nya EBT perlu terlibat. Hal ini
mengingat, masyarakat di da-
erah 3T mungkin belum me-
miliki kes
karena fokus memenuhi kebu-
tuhan primer,” katanya.

Data Kemente ESDM
menyehutkan, potensi energi
terbarukan di Indonesia lebih

duran terhadap EBT

tari 400 gigawat (GW). Dari
seluruh pagam sumber energi
terbarukan, pemanfaatannya
tliperkirakan mencapai 113
GW-sampai akhir 2021

Total emisi sektor eneryi
pada 2020 sekitar 580 juta ton
karbon dioksida. Berdasarkan
skenario yung disusun, emisi
akan meningkat hingga 695 ju-
ta ton karbon dioksida ketika
mendekati 2080 dan memun-
cak di posisi 706 juta ton kar-
bon dioksida pada 2039, Emisi
akan menurun pada 2040 se
iring dengan selesainya kon-
trak pembangkit fosil dan di-
harapkan menjadi nal pada
2060.

Pembenahan ekosistem

Energy Finance Analyst
Institute for Energy Ee
cs and Financial Analy:
rika Hamdi menggarishawahi,
Indonesia membutuhkan perm-
benahan ekosistem untuk
mendongkrak transisi ke ener
gi bersih, “Pengembangan
energi terbarukan membutuh-
kan aturan turunan yang kon-
sisten, seperti peraturan pe-
merintah,” ujarnya saat dihu-
bungi pada Selasa
(14/12/2021).

Tidaak hanya regulssi teknis
vang konsisten, Elrika juga
menyoroti pengadaan pem-
bangkit oleh PT Perusahaan
Listrik Negara (Persern), Un-
tuk menguatkan ekosistem pe-
ngembangan energi terbaru-
kan, PLN mesti menguatkan
kapasitas dalam pengadaan
pembangkit, salah satunya
dari segi keuangan dan kon-
trak.

Pembenahan ekosistem
energl terbarukan, lanjut El-
rika, juga patut memperhati
kan pemain pembangkit skala
kecil. "Pembangkit skala kecil
biasanya belun tergolong ban-
kable sehingga menyulitkan
mercka dalam proses eredit
scoring. Oleh karena itu, me-
reka membutuhkan akses
pembiayaan,” katanva,

Penguatan pemanfaatan
energl bersih tidak cukup ha-
nya mengandalkan RUU ERT,
tetapi juga aturan teknis pen-
dukung yang memberikan ke-
pastian berusaha, SDM berku-
alitas, modal, hingga badan
usaha pelat merah yang ber-
daya. Aspek-aspek itu membu-
tuhkan aksi konkret, bukan se-
kadar janji manis.
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